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BAB V 

PENUTUP 

5.1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang pola 

asuh orang  tua dalam membentuk akhlak anak dalam keluagar di Dusun 

III Desa Epeesi Kecamatan Basala Kabupaten Konawe Selatan penulis 

menyimpulkan: 

5.1.1 Gambaran akhlak anak di Dusun III  Desa Epeesi Kecamatan 

Basala Kabupaten Konawe Selatan. 

Akhlak anak yang ada di Dusun III di Desa Epeesi, sangat 

menghawatirkan jika tidak mendapatkan pola asuh yang baik dari orang 

tuanya karena anak akan memberikan perilaku yang tidak sopan   kepada 

orang tuanya, suka melawan orang tua, semaunya tanpa mendengarkan 

perkataan dari orang tuanya. 

5.1.2 Pola asuh yang diterapkan orang tua dalam membentuk akhlak 

anak dalam keluarag di Dusun III Desa Epeesi Kecamatan Basala 

Kabupaten Konawe Selatan adalah sebagai berikut: 

a. Pola asuh otoritatif  

merupakan salah satu ciri pola asuh ini, yang menekankan bahwa 

anak harus menghormati segala peraturan orang tuanya. Anak-anak 

patuh dan tidak boleh menentang perintah orang tua mereka. 

b. Pola asuh demokratis  

merupakan pola asuh yang mendorong anak untuk mandiri sekaligus 

menetapkan batasan dan mengontrol tindakannya. Oleh karena itu, 

orang tua tetap mengontrol anaknya namun tidak  terlalu ketat. 
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c. Pola asuh Permisif:  

Merupakan orang tua menuruti setiap keinginan anaknya. Anak 

cenderung bertindak sewenang-wenang, tanpa pengawasan orang tua, 

anak bebas untuk melakukan apa yang anak inginkan. 

5.1.3 Faktor yang menghambat orang tua dalam proses membentuk 

akhlak anak dalam keluarga di Dusun III Desa Epeesi Kecamatan 

Basala Kabupaten Konawe Selatan. 

Faktor yang menghambat orang tua di Dusun III Desa Epeesi ada 

2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal adalah sebagai berikut: 

a. Faktor internal  

Yaitu berasal dari dalam keluarga itu sendiri yaitu  faktor 

kondisi sosial ekonomi sangat berpengaruh terhadap penerapan pola 

asuh orang tua yang diterapkan dalam keluarganya. 

b. Faktor eksternal 

Yaitu faktor yang berasal dari lingkungan, dalam membentuk  

hambatan yang dialami oleh orang tua dalam mengasuh anaknya 

karena mengalami hambatan atau kendala yang disebabkan karena 

kesibukan orang tua dan juga adanya pengaruh lingkungan luar 

seperti teman sebayanya. 

5.1.2 SARAN 

Dalam penelitian ini penulis memberikan beberapa saran terkait 

model pengasuhan orang tua  dalam pembentukan kepribadian anak di 

Dusun III Desa Epeesi Kecamatan Basala Kabupaten Konawe Selatan. 

Saran-saran tersebut adalah: 
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5.2.1 Kepada orang tua  

a. Dalam hal akhlak anak, hendaknya orang tua berperan aktif dalam 

mengontrol keseharian anaknya agar selalu berakhlak baik dan mengi-

kuti aturan-aturan yang ada di lingkungan keluarga dan masyarakat. 

b. Terkait dengan model pengasuhan anak, hendaknya orang tua men-

erapkan model pengasuhan anak yang sesuai dengan ajaran Islam serta 

kondisi dan perkembangan fisik anak. 

c. Orang tua harus meningkatkan pengawasan terhadap anak-anaknya. 

Mengingat anak-anak saat ini sangat rentan terhadap pengaruh 

lingkungan sekitar. 

  


